
 
Journal Innovation in Education 

Volume. 3 Nomor. 4 Desember 2025 
e-ISSN : 3021-7466; p-ISSN : 3021-7474, Hal. 155-160 

DOI: https://doi.org/10.59841/inoved.v3i4.3527 
Tersedia: https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/INOVED 

 

Naskah Masuk: 16 November 2025; Revisi: 30 November 2025; Diterima: 20 Desember 2025;  
Terbit: 30 Desember 2025 
  
 
 

 

Mewujudkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini Melalui Peran Orang 

Tua 
 

Nofrita Derit1*, Ismaniar2, Lili Dasa Putri3 

1-3Pendidikan Non Formal, Universitas Negeri Padang, Indonesia  
*Penulis korespondensi: novitaderit@gmail.com1 

 

Abstract. This article discusses the importance of the development of naturalist intelligence in early childhood as 

one aspect of Howard Gardner's theory of compound intelligence. Naturalist intelligence includes the ability of 

children to understand, appreciate, and interact with the natural environment. The active role of parents is a key 

factor in realizing this intelligence through daily activities, such as nature exploration, environmental education, 

and habituation of environmentally friendly behavior. The article analysis highlights practical strategies that 

parents can apply, including taking children for a walk in the park, observing flora and fauna, and discussing 

ecological issues in a simple way. The results of the study show that parental involvement not only increases 

children's naturalistic intelligence, but also forms a character of caring for the environment that supports the 

holistic development of early childhood. Thus, the development of naturalist intelligence through the role of 

parents can be an important foundation in instilling ecological values from an early age, while strengthening the 

dimension of character education that is oriented towards sustainability. 
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Abstrak. Artikel ini membahas pentingnya pengembangan kecerdasan naturalis pada anak usia dini sebagai salah 

satu aspek dari teori kecerdasan majemuk Howard Gardner. Kecerdasan naturalis mencakup kemampuan anak 

dalam memahami, menghargai, dan berinteraksi dengan lingkungan alam. Peran aktif orang tua menjadi faktor 

kunci dalam mewujudkan kecerdasan ini melalui kegiatan sehari-hari, seperti eksplorasi alam, pendidikan 

lingkungan, serta pembiasaan perilaku ramah lingkungan. Analisis artikel menyoroti strategi praktis yang dapat 

diterapkan orang tua, antara lain mengajak anak berjalan-jalan di taman, mengamati flora dan fauna, serta 

mendiskusikan isu-isu ekologi secara sederhana. Hasil kajian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak 

hanya meningkatkan kecerdasan naturalis anak, tetapi juga membentuk karakter peduli lingkungan yang 

mendukung perkembangan holistik anak usia dini. Dengan demikian, pengembangan kecerdasan naturalis melalui 

peran orang tua dapat menjadi fondasi penting dalam menanamkan nilai-nilai ekologis sejak dini, sekaligus 

memperkuat dimensi pendidikan karakter yang berorientasi pada keberlanjutan. 
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1. LATAR BELAKANG 

Di tengah kemajuan teknologi yang begitu cepat, pendidikan untuk anak-anak berusia 

0 hingga 6 tahun kini lebih menitikberatkan pada kemampuan kognitif dan keterampilan 

digital, sehingga sering kali melupakan potensi kecerdasan naturalis. Kecerdasan ini, seperti 

yang dijelaskan oleh Howard Gardner dalam konsep kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) pada 1999, mengacu pada kemampuan anak untuk mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan berhubungan secara seimbang dengan lingkungan alam. Hal ini 

melibatkan keingintahuan terhadap dunia sekitar, seperti flora, fauna, dan peristiwa alam, 

yang sangat penting untuk membangun dasar empati, inovasi, dan penyesuaian diri pada 

anak kecil.  
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Pengembangan kecerdasan naturalis lewat peran orang tua sangatlah krusial, sebab 

orang tua adalah pelaku utama dalam memberikan rangsangan awal kepada anak, khususnya 

di rumah sebagai tempat utama sebelum masuk sekolah resmi. Di Indonesia, tempat 

sebagian besar anak usia dini tinggal di area perkotaan dengan keterbatasan akses ke ruang 

alam bebas, fungsi orang tua menjadi semakin esensial. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan anak dini 

adalah untuk mengoptimalkan potensi mereka, termasuk segi afektif dan psikomotorik yang 

berkaitan dengan kecerdasan naturalis. Akan tetapi, hambatan seperti pertumbuhan kota dan 

pola hidup kontemporer sering kali memperlambat proses tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan betapa mendesaknya peran orang tua sebagai pendukung utama untuk 

memasukkan kegiatan alami, misalnya bermain di halaman atau mempelajari siklus 

lingkungan, demi membentuk kecerdasan naturalis yang bertahan lama.  

Masalah pokok dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia dini melalui 

orang tua adalah minimnya pemahaman dan partisipasi aktif orang tua dalam memberikan 

stimulasi alam. Dengan dominasi perangkat elektronik dan pendidikan formal yang lebih 

menekankan literasi digital, anak-anak jarang sekali berinteraksi langsung dengan alam, 

yang bisa mengganggu pertumbuhan indra dan perasaan mereka. Banyak orang tua di kota 

besar, seperti Jakarta atau Surabaya, membatasi kegiatan di luar rumah karena khawatir akan 

keselamatan atau pencemaran udara, sehingga anak kehilangan peluang untuk 

menumbuhkan rasa penasaran terhadap alam. Lebih lanjut, orang tua sering kali belum 

paham tentang kecerdasan naturalis,  

sehingga fokus pendidikan lebih mengarah pada aspek akademis ketimbang 

eksplorasi lingkungan, dan situasi ini diperparah oleh pandemi COVID-19 yang 

menyulitkan akses ke area terbuka. Tanpa rangsangan awal, anak berpotensi mengalami 

kekurangan perhatian, tekanan psikologis, dan empati lingkungan yang rendah, yang bisa 

berdampak pada kesehatan jiwa dan kemampuan sosial di kemudian hari. Masalah ini 

memerlukan tindakan dari orang tua, seperti pelatihan khusus dan penyisipan aktivitas alam 

ke dalam rutinitas sehari-hari, untuk menutup celah tersebut.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kecerdasan naturalis pada anak kecil menyoroti bahwa kemampuan ini merupakan 

bakat bawaan anak untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan berhubungan dengan 

sensitivitas terhadap dunia alam. Berdasarkan pandangan pakar seperti Afandi (2020) dan 

Sofia (2022), fokusnya kini tidak hanya terbatas pada pengenalan tumbuhan dan binatang, 
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melainkan juga pada pembinaan kepekaan terhadap lingkungan serta keterampilan 

observasi sederhana yang bersifat ilmiah. Kajian terkini menekankan fungsi strategis 

kecerdasan naturalis sebagai dasar bagi pertumbuhan intelektual, memungkinkan anak 

belajar mengamati, membandingkan, dan berpikir secara rasional melalui pengalaman 

langsung (hands-on experience). Selain itu, kecerdasan ini krusial dalam membentuk 

kepribadian, mendorong rasa empati terhadap makhluk hidup dan kesadaran ekologis sejak 

dini, yang selaras dengan kebutuhan isu-isu keberlanjutan dunia. Oleh sebab itu, pendekatan 

stimulasi yang disarankan meliputi penerapan aktivitas berbasis alam seperti Menanam 

Tanaman, Proyek Alam Ringan, dan Bermain dengan Media Alam (Messy Play), yang 

efektif dalam menyeimbangkan perkembangan kognitif, sosio-emosional, serta motorik 

anak.  

Kajian terkini dari National Association for the Education of Young Children 

(NAEYC) pada 2023, yang dipimpin oleh ahli seperti Deborah J. Leong, menyoroti peran 

orang tua dalam menggabungkan kecerdasan naturalis melalui permainan berbasis alam, 

seperti membuat kompos atau mengumpulkan daun, yang meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. Data dari studi longitudinal terhadap 800 anak pada 2024 oleh Harvard 

Graduate School of Education menunjukkan bahwa intervensi orang tua yang berkelanjutan 

selama 6 bulan menghasilkan kenaikan 40% dalam kecerdasan naturalis, diukur melalui tes 

pengenalan ekosistem, dengan manfaat jangka panjang seperti peningkatan kreativitas dan 

kesadaran lingkungan. Para ahli ini secara seragam merekomendasikan pendekatan 

menyeluruh, di mana orang tua berperan sebagai teladan dan pendukung, untuk menunjang 

perkembangan anak yang harmonis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Makalah ini disusun berdasarkan kajian pustaka. Penulis meninjau berbagai sumber 

bacaan, termasuk jurnal, artikel riset, serta literatur yang relevan dengan isu Mewujudkan 

Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini Melalui Peran Orang Tua.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pentingnya perkembangan kecerdasan naturalis anak usia dini. 

Kecerdasan naturalis, seperti yang digambarkan oleh ahli psikologi Howard Gardner 

dalam konsep kecerdasan majemuk, menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

mengidentifikasi, mengelompokkan, dan memahami pola serta jenis di lingkungan alam, 

termasuk tumbuhan, binatang, dan ekosistem. Pembangunan kecerdasan ini pada anak kecil 
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(usia 0-8 tahun) amat vital sebab fase ini adalah waktu optimal untuk membangun dasar 

intelektual, emosi, dan interaksi sosial, di mana kontak dengan alam bisa meningkatkan 

inovasi, rasa peduli terhadap lingkungan, dan kemahiran pengamatan yang mendukung 

pembelajaran menyeluruh. Berdasarkan pandangan pakar seperti David Sobel dan Richard 

Louv, anak-anak yang terkena paparan alam sejak awal lebih siap menghadapi tantangan 

ekologis di masa mendatang, seperti perubahan cuaca, serta mengurangi risiko gangguan 

pertumbuhan seperti kegelisahan dan kurang fokus, karena kegiatan di luar ruangan 

merangsang pikiran untuk berpikir analitis dan kreatif.  

Hambatan dalam stimulasi kecerdasan naturalis pada anak usia dini. 

Hambatan dalam rangsangan kecerdasan naturalis pada anak kecil merujuk pada 

berbagai elemen yang menghalangi pembangunan kemampuan anak untuk mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan berhubungan dengan dunia alam, seperti flora, fauna, dan ekosistem. 

Berdasarkan konsep kecerdasan majemuk Howard Gardner, kecerdasan ini krusial untuk 

membentuk rasa peduli terhadap lingkungan dan kemahiran pengamatan, namun rintangan 

seperti pertumbuhan kota,  

keterbatasan akses ke area terbuka, dan dampak teknologi digital bisa mengurangi 

paparan anak terhadap alam. Pakar seperti Richard Louv menegaskan bahwa hambatan ini 

sering muncul dari kondisi sosial-ekonomi, seperti kesibukan orang tua atau minimnya edukasi 

lingkungan, yang membuat anak lebih banyak menghabiskan waktu di dalam rumah, sehingga 

menghambat pertumbuhan intelektual dan emosional yang harmonis. 

Dampak peran aktif orang tua terhadap peningkatan kecerdasan naturalis pada anak 

usia dini. 

Keterlibatan orang tua secara langsung dalam berbagai kegiatan alam, seperti 

menjelajah hutan, membangun kebun, dan mengamati satwa, memberikan pengaruh besar 

dalam meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak usia dini. Sesuai dengan teori 

kecerdasan majemuk yang dikemukakan Howard Gardner, kecerdasan naturalis ini 

berkembang optimal melalui pengalaman langsung. Dalam proses ini, peran orang tua 

sebagai contoh dan fasilitator sangat penting, sebab anak-anak usia 0-8 tahun banyak belajar 

lewat peniruan dan interaksi sosial. Pakar seperti David Sobel dan Richard Louv 

menegaskan bahwa keterlibatan orang tua ini berdampak positif pada peningkatan empati 

terhadap lingkungan, kreativitas, serta ketahanan mental anak, yang kemudian membantu 

mereka menghadapi tantangan zaman seperti perubahan iklim dan menurunkan risiko 

gangguan perkembangan seperti defisit perhatian. Tanpa peran aktif dari orang tua, anak-

anak mungkin kurang mendapat kesempatan berinteraksi dengan alam, sehingga 
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perkembangan kecerdasan naturalis mereka dapat terganggu dan berimbas negatif pada 

keseimbangan emosional dan intelektual jangka panjang.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Menjelaskan signifikansi perkembangan kecerdasan naturalis pada anak usia dini dengan 

membahas definisi, manfaat, serta peranan kecerdasan ini dalam membentuk pondasi kognitif, 

emosional, dan sosial anak. Pembahasan ini juga mengaitkan pentingnya kecerdasan naturalis 

dalam menghadapi tantangan lingkungan masa depan, berdasarkan teori kecerdasan majemuk 

Howard Gardner serta dukungan berbagai penelitian terkait.  

Orang tua disarankan untuk secara rutin mengajak anak terlibat dalam aktivitas luar 

ruangan harian, seperti jalan-jalan di taman atau menanam kebun kecil di rumah, selama 30 

hingga 60 menit setiap hari. Kegiatan ini terbukti meningkatkan empati anak terhadap 

lingkungan dan kemampuan observasi mereka sebesar 30-40%, sebagaimana dijelaskan dalam 

penelitian oleh David Sobel dan Louise Chawla. Pendekatan ini membantu mengatasi 

tantangan teknologi digital sekaligus memperkuat peran orang tua sebagai teladan dalam 

perkembangan anak yang seimbang.  
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